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In the learning process in class V SDN Karanggeneng 02, the students' character achievement and students' numeracy skills were still low. This condition was improved through the use of innovative learning models. The researcher aimed to determine the effectiveness of the Jigsaw and STAD learning models on the character and numeracy achievement of fifth grade students. This research is an experimental research with a learning observation research design and pretest posttest. The samples in this study were the VA class using the Jigsaw learning model and the VB class using the STAD learning model. The data obtained from the results of the research were analyzed using a statistical test, then the t-test results were carried out. From the results of the analysis and tests, this study showed a significant difference in effectiveness. In the Jigsaw model, the level of effectiveness is 77.02%, while in the STAD model it is 48.32%. So that it can be stated that the Jigsaw learning model is more effective in achieving the character and numeracy abilities of fifth grade elementary school students.

Abstrak
Dalam proses pembelajaran  di kelas V SDN Karanggeneng 02 pencapaian karakter siswa dan kemampuan numerasi siswa masih rendah.Kondisi tersebut  diperbaiki melalui  penggunaan model pembelajaran yang inovatif.Peneliti bertujuan  mengetahui keefektifan model pembelajaran Jigsaw dan STAD terhadap pencapaian karakter dan numerasi siswa kelas V . Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian observasi  pembelajaran dan pretes posttes.Sempel dalam penelitian ini adalah kelas VA menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan kelas VB menggunakan model pembelajaran STAD. Perolehan data dari hasil penelitian dianalisis menggunakan Uji statistic,selanjutnya dilakukan Uji-t hasil. Dari hasil analisis dan uji tersebut penelitian ini menunjukkan tingkat perbedaan keefektifan  yang signifikan. Pada model Jigsaw tingkat keefektifannya 77,02% sedangkan model STAD 48,32%. Sehingga dapat dinyatakan model pembelajaran Jigsaw lebih efektif terhadap pencapaian karakter dan kemampuan numerasi siswa kelas V SD.
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Pendahuluan
Pedidikan di Indonesia bertujuan membentuk watak serta peradaban bangsa menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, sesuai dengan (uu no 20 tahun 20003: 6).

Untuk membudayakan pendidikan karakter pelaku pendidikan perlu memahami nilai-nilai yang terdapat pada nilai karakter antara lain religious, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas Suparno (2015).
Tujuan utama dari pendidikan karakter yakni memberikan fasilitas dalam  penguatan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam bentuk perilaku siswa. (Yunianto et al, 2020). Pendidikan  karakter  merupakan  usaha yang dilakukan di  lingkungan  sekolah  yang  membantu  siswa dalam membentuk etika, tanggung jawab melalui model, dan pengajaran karakter yang baik melalui  nilai-nilai  universal, Berkowitz  &  Bier dalam Santika (2020: 9).
Dalam kenyataannya karakter siswa dalam pembelajaran di kelas V SD belum terlihat, baik pada karakter mandiri maupun karakter gotong royongnya, hal ini dapat dibuktikan pada hasil observasi pembelajaran kelas VA memperoleh nilai rata-rata karakternya 59,16 kategori kurang baik, sedangkan kelas VB memperoleh nilai rata-rata karakter 61,36 kategori baik namun masih dilevel bawah.
Selain penetapan pendidikan karakter di sekolah, pemerintah juga berusaha meningkatkan kualitas pendidikan     melalui Permendikbud Riset dan Teknologi RI no 17 tahun 2021 yaitu tentang Asesmen nasional.

Tujuan Asesmen Nasional adalah untuk mengukur:

a. Hasil belajar kognitif

b. Hasil belajar non kognitif

c. Kualitas lingkungan pelajar pada satuan Pendidikan ( Kemendikbudristek, 2021)
Numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan dalam menggunakan berbagai macam angka maupun simbul yang berhubungan dengan matematika dasar yang digunakan untuk menyelesaikan masalah paraktis dalam kehidupan sehari-hari selanjutnya informasi tersebut dianalisis dan disajikan dalam berbagai bentuk serta menginterprestasikan hasil analisis tersebut untuk menentukan keputusan (Han dkk, 2017). Sedangkan menurut (Pangesti, 2018) numerasi adalah penggunaan berbagai jenis angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk meyelesaikan masalah kontekstual, analisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, peta, dll), dan menggunakan interpretasi untuk memprediksi dan membuat keputusan. Kemampuan numerasi merupakan keterampilan yang sangat penting bagi siswa, karena berkaitan erat dengan bagaimana cara pemecahan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Numerasi tidaklah sama dengan kompetensi matematika, namun keduanya berlandaskan pada pengetahuan dan keterampilan yang sama, tetapi  perbedaannya terletak dalam pemberdayaan keduanya. Pengetahuan matematika saja tidaklah membuat siswa terampil dalam numerasi, namun numerasi berkaitan dengan keterampilan siswa dalam kehidupan sehari-hari, masalahnya sering kali tidak terstruktur, terdiri dari banyak teknik atau metode dalam penyelesaiannya, atau bahkan tidak ada penyelesaian yang tuntas, serta berkaitan dengan faktor non matematis. Misalnya, siswa belajar bagaimana membagi bilangan bulat dengan bilangan bulat lainnya. Ketika bilangan pertama tak habis dibagi, maka akan ada sisa. Biasanya siswa diajarkan menuliskan hasil bagi dengan sisa, kemudian belajar menyatakan hasil bagi dalam bentuk desimal. Pada konteks kehidupan seharihari, hasil bagi yang presisi (dengan desimal) sering kali tidak diperlukan sehingga dilakukan pembulatan, Efendi, Irfan. (2022:11-12). Secara matematis, kaidah pembulatan ke bawah dilakukan jika nilai desimalnya lebih kecil daripada 5, pembulatan ke atas jika nilai desimalnya lebih besar daripada 5, dan pembulatan ke atas atau ke bawah bisa dilakukan jika nilai desimalnya 5. Namun, dalam konteks real, kaidah itu tidaklah selalu dapat diterapkan dalam praktik kehidupan sehari-hari.
Di kelas V SDN Karanggeneng 02 didapati  kemampuan numerasi siswa masih rendah saat mengerjakan numerasi materi bilangan pecahan, yaitu dari dua kelas yang terdiri dari kelas VA mengalami ketuntasan 8 siswa atau 32% sedangkan 17 siswa atau 68% belum tuntas dan VB mengalami ketuntasan 9 siswa atau 36% sedangkan 16 siswa atau 64% belum tuntas. KKM yang telah ditentukan adalah 55. Sedangkan pada hasil pengamatan karakter siswa dalam pembelajaran tersebut juga masih dalam kategori rendah yaitu untuk kelas VA memperolehan nilai karakter dengan rata-rata 59,16 dengan kategori kurang, sedangkan kelas VB memperoleh nilai karakter dengan rata-rata 61,38 dengan kategori baik namun masih dilevel bawah.

Keadaan tersebut terjadi karena dalam pelaksanaannya pembelajaran hanya terjadi komonikasi satu arah yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran selanjutnya secara individu siswa menyelesaikan latihan soal. Tidak terjadi tanya jawab baik guru kepada siswa atau siswa kepada siswa. Jika keadaan ini dibiarkan maka dikhawatirkan selain siswa tidak mampu menyelesaikan pembelajaran ke jenjang yang lebih tinggi dengan hasil baik kemerosotan karakter juga akan terjadi, karena ketidak mampuan untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas. Selain itu siswa akan merasa tertekan karena pembelajaran menjadi kaku dimana siswa hanya menjadi obyek karena tidak aktif. Untuk itu perlu adanya tindakan dalam memperbaiki proses pembelajaran yang bertujuan untuk peningkatan pencapaian karakter dan kemampuan numerasi siswa.

Siswa perlu memiliki kemampuan komonikasi untuk meningkatkan pemahaman terhadap kegunaan matematika itu sendiri. Lindquist dan Elliot (1996) berpendapat bahwa matematika itu adalah Bahasa dan Bahasa tersebut sebagai Bahasa terbaik dalam komonikasi, maka mudah dipahami bahwa komonikasi merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan mengakses matematika. (Helmaheri, 2004)
Untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan pembelajaran orang lain dapat menggunakan model pembelajaran Jigsaw. Karena dalam pembelajaran Jigsaw siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan melainkan harus siap mengajarkan pada teman anggota kelompoknnya yang lain. Dengan demikian siswa tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan (Harleni, 2020)
Jigsaw adalah struktur multifungsi yang bisa dilihat dengan struktur kerja sama dalam belajar. Dengan beberapa keunggulan dari moedel ini, Jigsaw dapat digunakan dalam beberapa hal untuk mencapai berbagai tujuan terutama dalam mencari materi yang terbaru yang akan dipahami oleh siswa, struktur ini menciptakan suatu simbiosis yakni saling ketergantungan. Model Jigsaw adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada bentuk struktur multifungsi dalam kelompok belajar yang dapat diguankan pada semua pokok bahasan dan semua tingkatan  di sekolah untuk mengembangkan keahlian dan keterampilan setiap anggota dalam kelompok belajar, Ahmad Susanto (2014:242).
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Gambar 1 Ilustrasi Kelompok Jigsaw
Kelebihan Jigsaw yakni mendorong siswa supaya mampu mengembangkan kreativitas, kemampuan, dan daya pemecahan masalah menurut kehendak sendiri, menimbulkan suasana yang lebih harmonis dan akrab dengan guru, memberikan dorongan pada guru untuk lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran, terciptanya pembelajaran terpadu, yaitu pendekatan kelas, kelompok, individual.
Selain kelebihan ada kekurangan dari Jigsaw yakni jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan keterampilan kooperatif dalam kelompok masing-masing, dikhawatirkan kelompok akan mengalami kebosanan dalam  diskusi, jumlah kelompok harus seimbang, jika tidak akan muncul masalah, membutuhkan waktu yang cukup lama, penataan cara duduk bahkan pembagian kelompokpun membuat waktu terbuang lebih banyak, Shoimin (2014:90)
Selain model pembelajaran Jigsaw, masih ada beberapa model pembelajaran kooperatif yang sintaknya diperkirakan dapat meningkatkan karakter siswa, yaitu model pembelajaran STAD.
STAD (Student Team Achievement Division) dirujuk oleh Slavin R ( 2009: 143-163) dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
1. Penyajian materi

2. Kegiatan kelompok

3. Tes

4. Perhitungan skor perkembangan individu

5. Pembinaan penghargaan kelompok. (Afandi& Irawan, 2013)

Kelebihan model pembelajaran STAD yakni siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan, dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok, interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat, siswa aktif membantu dan memotivasi untuk berhasil bersama, aktif berperan sebagai tutor sebaya dalm kelas untuk lebih meningkatkan keberhasilan dalam kelompok, (Wulandari, Innayah, 2022:21).
Kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran STAD yakni banyak siswa yang bingung karena mendapatkan perlakuan yang tidak seperti pada umumnya, butuh waktu lebih lama untuk siswa, membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru, membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif STAD, menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama dalam kelompok (Ariani, Tri: 2018).
Dari kajian empris dan teoritis tersebut di atas maka dalam penelitian ini peneliti akan membandingkan keefektifan model pembelajaran Jigsaw dan STAD terhadap pencapaian karakter dan kemampuan numerasi siswa kelas V SDN Karanggeneng 02.
Kerangka berfikir dalam penelitian ini berawal dari kondisi awal yaitu dalam proses pembelajarannya terdapat nilai hasil observasi karakter siswa yang masih rendah dan nilai numerasi siswa juga masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai preetesnya. Selanjutnya peneliti melakukan eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw pada kelas VA dan menerapkan model pembelaran STAD pada kelas VB. Eksperimen tersebut untuk mengetahui adanya peningkatan pencapaian karakter dan kemampuan numerasi pada masing-masing kelas tersebut.
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksperimen semu. Pendekatan ini menggunakan dua kelompok kelas eksperimen. Kelas eksperimen VA menggunakan model pembelajaran Jigsaw kelas eksperimen VB menggunakan model pembelajaran STAD (Rahman, 2015).
Penelitian ini memiliki dua variable bebas yaitu model pembelajaran Jigsaw dan model pembelajaran STAD dan dua variable terikat yaitu pencapaian karakter dan kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran.
Mengawali penelitian, peneliti melakukan observasi untuk mengetahui tingkat pencapaian karakter siswa selama pembelajaran dan melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa.

Selanjutnya siswa dalam kelas tersebut dibentuk menjadi dua kelompok kelas, kedua kelas eksperimen tersebut masing-masing dilakukan
dengan model pembelajaran. Kelas eksperimem 1 dilakukan
dengan model pembelajaran Jigsaw, sedangkan kelas eksperimen 2 dilakukan dengan model pembelajaran STAD dengan materi numerasi bilangan pecahan.

Hasil kedua kelas eksperimen tersebut dianalisis untuk mengetahui tingkat pencapaian karakter dan kemampuan numerasi siswa pada materi bilangan pecahan di kelas V SD. Dari hasil analisis kondisi awal dan setelah kedua model pembelajaran tersebut dilakukan, maka akan diketahui model pembelajaran yang lebih efektif untuk peningkatan pencapaian karakter dan kemampuan numerasi siswa kelas V SD.
Analisis ini menggunakan instrumen berupa lembar observasi karakter siswa selama dalam pembelajaran dan lembar soal pretest dan posttest siswa dalam penyelesaian nimerasi dengan meteri bilangan pecahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian dan tindakan menerapan model pembelajaran pada dua kelas eksperimen tersebut didapatkan data sebagai berikut. Berdasarkan Tabel 4.1 pada kelas eksperimen VA terjadi peningkatan nilai rata-rata skor karakter siswa dalam pembelajaran menggunakan model Jigsaw yaitu dari 59,16 (kriteria kurang baik) menjadi 80,74 (kriteria baik) terjadi peningkatan 21,58. Hal itu juga terjadi pada penerapan model pembelajaran STAD pada kelas eksperimen VB yaitu dari 61,38 (kriteria baik) menjadi 70,42 (kriteria baik).
Tabel 1 Data Pencapaian Karakter Siswa Dalam Pembelajaran

	Kelas
	Pretes/ Posttes
	N Min
	N Mak
	Rata-rata

	 Model Jigsaw
	Pretes
	50,5
	75
	59,16

	
	Posttes
	55
	93,5
	80,74

	 Model STAD
	Pretes
	49
	78,5
	61,38

	
	Posttes
	55
	87
	70,42
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Grafik 1 Pencapaian Karakter Siswa Dalam Pembelajaran
Sedangkan data hasil numerasi bilangan pecahan terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas pada pembelajaran dengan menggunakan model Jigsaw yaitu dari nilai rata-rata kelas 42,4 menjadi 71,2. Sedangkan peningkatan nilai rata-rata kelas juga terjadi pada pembelajaran dengan menggunakan model STAD yaitu dari 50,4 menjadi 62,4. Dilihat dari hasil posttest terlihat bahwa terjadi peningkatan ketuntasan pada masing- masing kelas. Kelas Jigsaw meningkat 28,8 sedangkan kelas STAD meningkat 12
Tabel 2 Data Kemampuan Numerasi Siswa Dalam Pembelajaran

	Kelas
	Pretes/ Posttes
	N Min
	N Mak
	Rata-rata

	 Model Jigsaw
	Pretes
	20
	60
	42.4

	
	Posttes
	40
	100
	71,2

	Model STAD
	Pretes
	20
	20
	50,4

	
	Posttes
	80
	100
	62,4
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Grafik 2 Kemampuan Numerasi Siswa Dalam Pembelajaran
Pengujian Hipotesis

Selanjutnya
ditentukan keefektifan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan STAD ditinjau dari karakter  siswa  dalam pembelajaran. Pengujian keefektifan ini menggunakan N-Gain score dengan perhitungan statistic melalui SPSS. Indeks keefektifannya adalah dengan standar lebih ≥ 60 untuk menunjukkan karakter baik dan < 60 menunjukkan karakter kurang baik, sedangkan ≥ 80 menunjukkan karakter amat baik.
Berikut data Uji-N gain untuk membuktikan tingkat keefektifan 76,32 % termasuk dalam kategori tinggi merujuk pada Tabel Pembagian Skor Gain (Melzer dalam Syahfitri, 2008:33) Berikut data hasil uji N-Gain untuk membuktikan tingkat keefektifan model Jigsaw dan STAD, dengan melihat nilai mean.

1.
Hasil perhitungan uji N-Gain score tersebut, menunjukan nilai rata-rata N-Gain score kemampuan Karakter (model Jigsaw) sebesar 0,7632 atau 76,32 % termasuk kategori tinggi merujuk pada Tabel Pembagian Skor Gain (Melzer dalam Syahfitri, 2008:33). Dengan nilai N-gain score minimal 55% dan maksimal 100% .

2.
Untuk nilai rata-rata N-Gain score kemampuan karakter (model STAD) sebesar 0,4396 atau 43,96 % termasuk dalam kategori sedang merujuk pada Tabel Tafsiran Efektifitas N-Gain Tabel Pembagian Skor Gain (Melzer dalam Syahfitri, 2008:33). Dengan nilai N-gain score minimal 28% dan maksimal 87% .

3.
Maka dapat disimpulkan model Jigsaw lebih efektif dibandingkan dengan model STAD terhadap pencapaian karakter siswa kelas V SDN Karanggeneng 02.

4.
H.1.1: Model pembelajaran Jigsaw terbukti efektif terhadap pencapaian karakter siswa kelas V SDN Karanggeneng 02.
Tabel 3 Hasil Uji N-Gain Skor Pencapaian Karakter

	Kelas
	N Gain Skor
	N Gain Skor Persen
	N Min
	N Mak

	Model Jigsaw
	0,7632
	76,32%
	55
	93,5

	Model STAD
	0,4396
	43,96%
	55
	87


Selanjutnya ditentukan keefektifan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan STAD ditinjau dari  Kemampuan Numerasi siswa dalam pembelajaran bilangan pecahan.

1.
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa nilai rata-rata N-Gain score kemampuan numerasi (model Jigsaw) sebesar 0,7702 atau 77,02 % termasuk dalam kategori tinggi merujuk pada Tabel Pembagian Skor Gain (Melzer dalam Syahfitri, 2008:33). Dengan nilai N-Gain score minimal 40% dan maksimal 100% 

2.
Sedangkan untuk nilai rata-rata N-Gain score kemampuan numerasi (model STAD) sebesar 0,4832 atau 48,32 % termasuk dalam kategori sedang merujuk pada Tabel Pembagian Skor Gain (Melzer dalam Syahfitri, 2008:33). Dengan nilai N-gain score minimal 80% dan maksimal 100% .

3. Maka dapat disimpulkan model Jigsaw lebih efektif dibandingkan dengan model STAD terhadap kemampuan numerasi siswa kelas V SDN Karanggeneng 02.

4.
H.2.1: Model pembelajaran Jigsaw terbukti efektif terhadap kemampuan numerasi siswa kelas V SDN Karanggeneng 02.
Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Skor Kemampuan Numerasi

	Kelas
	N Gain Skor
	N Gain Skor Persen
	N Min
	N Mak

	Model Jigsaw
	0,7702
	77,02%
	40
	100

	Model STAD
	0,4832
	48,32%
	80
	100


Untuk mengetahui perbedaan pencapaian karakter model pembelajaran  Jigsaw dan STAD serta untuk mengetahui peningkatan kemampuan numerasi model pembelajaran Jigsaw dan STAD dilakukan uji perbandingan keefektifan antara dua model pembelajaran tersebut untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dilakukan. Uji yang digunakan untuk mengetahui perbedaan keefektifan kooperatif tipe Jigsaw dan STAD pada pencapaian karakter  yaitu Uji Independent T-Test melalui SPSS.
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh perbedaan bahwa adanya perbedaan pada pencapaian karakter siswa dalam pembelajaran pada model Jigsaw dan STAD adalah 0,366 dengan nilai signifikan 0,548. Dengan demikian Model Pembelajaran Jigsaw lebif efektif dalam peningkatan pencapaian karakter siswa di kelas V SDN Karanggeneng 02.
Tabel 5  Uji T (Perbedaan Keefektifan Model Jigsaw dan STAD Pada Pencapaian Karakter)
	Kelas
	Gain rata-rata
	Homogenitas
	Uji T

	
	
	Nilai Sig
	Keputusan
	Nilai T
	Keputusan

	Model Jigsaw
	76,32
	0,548
	Homogen
	0,004
	Ada perbedaan antara kelas Jigsaw dan kelas STAD pada pencapaian karakter


Untuk mengetahui perbedaan keefektifan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan STAD ditinjau dari kemampuan numerasi siswa. Uji perbandingan keefektifan antara pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan STAD pada kemampuan numerasi dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah ditentukan. Uji yang digunakan untuk mengetahui perbedaan keefektifan model pembelajaran Jigsaw dan STAD pada kemampuan numerasi yaitu Uji Independent.
Tabel 6 Uji T (Perbedaan Keefektifan Model Jigsaw dan STAD Pada Kemampuan Numerasi)

	Kelas
	Gain rata-rata
	Homogenitas
	Uji T

	
	
	Nilai Sig
	Keputusan
	Nilai T
	Keputusan

	 Model Jigsaw
	77,02
	0,735
	Homogen
	0,001
	Ada perbedaan antara kelas Jigsaw dan kelas STAD pada Kemampuan Numerasi



Dapat disimpulkan penggunaan model Jigsaw lebih efektif dengan tingkat keefektifan 77,02% dibandingkan dengan model STAD dengan tingkat kefektifan 48,32% melalui N-Gain skor yang diperoleh.
Dari uji di atas dapat dilihat pula penelitian yang relevan dengan artikel ini yakni penelitian oleh Aisyah, Siti (2021: 30) yang berjudul “Model Jigsaw Berbantu Kartu Soal Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI” dengan hasil penelitiannya yakni terbukti dengan adanya model Jigsaw berbantu kartu soal dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan  kondisi awal sebanyak 17 siswa (49%), siklus I sebanyak 25 siswa (71%), pada siklus II menjadi 29 siswa (83%). Demikian juga aktivitas belajar siswa yang pada siklus I dengan rata-rata kelas 73 dan pada siklus II menjadi 79.
Sehubungan dengan penelitian Aisyah, Siti, terdapat pula penelitian yang relevan yakni penelitian oleh Nurhayati (2020: 57-65) dengan judul ”Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Pembelajaran Ipa Kelas 3 Semester 2 SD Negeri Gogodalem 01 Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2018/ 2019” membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada standar kompetensi memahami macam-macam gerak benda, hubungannya dengan energi, dan sumber energi.
PEMBAHASAN
Sesuai dengan hasil penelitian dapat dibuktikan bahwa pencapaian karakter pada model pembelajaran Jigsaw lebih tinggi didandingkan dengan model pembelajaran STAD. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran model Jigsaw lebih efektif untuk memfasilitasi peningkatan pencapaian karakter siswa kelas V SDN Karanggeneng 02. Keefektifan model pembelajaran Jigsaw dan STAD telah diuji melalui SPSS dalam uji N-Gain dan uji T-Test. Dalam penelitian ini terdapat dua kriteria keefektifan pembelajaran. Untuk variabel pencapaian karakter didapat pada model pembelajaran Jigsaw adalah      76,32%      artinya      dapat dikatakan model pembelajaran jigsaw efektif. Untuk meningkatkan pencapaian karakter siswa dalam pembelajara. Sedangkan dari hasil uji N Gain pada model pembelajaran STAD didapatkan 43,96% artinya dapat dikatakan model pembelajaran STAD cukup efektif. Sehingga dapat terlihat selisih perbedaan yang cukup signifikan antara model Jigsaw dengan model STAD yaitu 32,36%.

Sedangkan untuk variabel kemampuan numerasi didapat pada model pembelajaran Jigsaw adalah 77,02% artinya dapat dikatakan model pembelajaran jigsaw efektif. Untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Sedangkan dari hasil uji N Gain pada model pembelajaran STAD didapatkan 48,32%% artinya dapat dikatakan  model  pembelajaran STAD cukup efektif. Sehingga dapat terlihat selisih perbedaan yang cukup signifikan antara model Jigsaw dengan model STAD yaitu 28,70%.

Secara statistik dapat dilihat bahwa model pembelajaran Jigsaw lebih efektif terhadap pencapaian karakter dan kemampuan numerasi siswa di kelas V SD.

SIMPULAN

Berdasarkan kesesuaian antara teori dan hasil data yang telah diolah secara statistik dari hasil penelitian dapat nyatakan bahwa untuk meningkatkan karakter siswa dalam pembelajaran dan kemampuan numerasi siswa pada materi bilangan pecahan perlu menggunakan model pembelajaran kooperatif yang sesuai. Dalam hal ini peneliti telah  membuktikan hasil eksperimen dengan menerapkan dua model pembelajaran kooperatif. Dari hasil analisis data menyatakan  bahwa penggunaan model pembelajaran Jigsaw lebih efektif terhadap peningkatan karakter siswa dan kemampuan numerasi siswa kelas V SDN Karanggeneng 02 dibandingkan dengan model pembelajaran STAD.
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